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Abstrak

Penelitian ini mengkaji efektivitas pendekatan berbasis proyek terhadap 

pengembangan kecerdasan naturalis anak di TKN Araudah Salsabila Simeulue. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menggunakan jenis pre-eksperimen 

dengan design one group pretest-posttest. Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah 8 orang anak dan sampel dalam penelitian ini adalah 8 orang anak. Teknik 

sampling pada penelitian ini menggunakan metode total sampling, mengumpulkan 

data melalui lembar observasi. Data dianalisis dengan uji normalitas dan uji 

hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata skor pretest sebesar 21,625 

dan rata-rata skor posttest sebesar 47,375. Uji normalitas kelas eksperimen pretest 

menunjukkan hasil sebesar 0,131<0.05 dan kelas eksperimen posttest 0.063>0.05. 

Berdasarkan data ini, hipotesis nol (Ho) ditolak yang berarti pendekatan berbasis 

proyek terhadap pengembangan kecerdasan naturalis anak berpengaruh pada anak 

usia dini. Dan hipotesis alternatif (Ha) dinyatakan diterima yang berarti pendekatan 

berbasis proyek terhadap Pengembangan kecerdasan naturalis memiliki dampak 

signifikan pada anak usia dini. 

 

Kata Kunci : Pendekatan Berbasis Proyek, Kecerdasan Naturalis, Anak Usia Dini. 

 

PENDAHULUAN  

Menurut NAEYC, mendefinisikan anak usia dini sebagai anak yang berusia 

antara 0 hingga 8 tahun, periode di mana mereka mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan. Proses 

pembelajaran yang efektif harus mempertimbangkan karakteristik perkembangan 

unik yang dimiliki anak pada setiap tahap (Susanto, 2021). Orang tua dan guru dapat 

membantu anak-anak mengembangkan potensi kecerdasan mereka dengan 

memahami konsep Multiple Intelligences, atau Kecerdasan Jamak. Konsep ini 

mengajarkan bahwa setiap anak memiliki berbagai jenis kecerdasan yang dapat 

digali dan dikembangkan, sehingga dapat diidentifikasi kecerdasan yang lebih 

menonjol (Rizka, 2021).  

Menurut Armstrong, kecerdasan naturalis melibatkan kemampuan untuk 

mencintai alam dengan mengamati flora fauna, fenomena alam, dan menunjukkan 

kepedulian terhadap lingkungan sekitar (Nurani, 2023). Kecerdasan Naturalis sangat 

penting dikembangkan sejak usia dini untuk mengembangkan rasa tanggung jawab 
lingkungan dan mengurangi kerusakan lingkungan. Oleh karena itu, peran orang tua 

dan guru sangat penting dalam memahami dan mendukung pengembangan 

kecerdasan ini. 

Kurangnya pemahaman manusia terhadap hubungan manusia dengan alam 

menjadi salah satu penyebab tidak adanya rasa tanggung jawab terhadap lingkungan. 

Itulah sebabnya sikap mencintai lingkungan termasuk dalam salah satu kecerdasan 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1580097564
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majemuk, yaitu kecerdasan naturalis. Kecerdasan ini dinilai perlu dikembangkan 

sejak usia dini, karena jika kecerdasan ini ditanamkan sejak dini, diharapkan 

kerusakan lingkungan di kemudian hari dapat diminimalisir (Faridy, 2021). 

Pembelajaran efektif membutuhkan pemahaman karakteristik perkembangan anak. 

Konsep Multiple Intelligences (Kecerdasan Jamak) memandang setiap anak memiliki 

berbagai jenis kecerdasan. Salah satu aspek penting adalah Kecerdasan Naturalis, 

yang melibatkan kemampuan mencintai alam, mengamati flora fauna, dan 

menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis proyek efektif dalam 

mengembangkan kecerdasan naturalis anak. Hasil ini menyarankan agar pendekatan 

ini diintegrasikan dalam kurikulum dan orang tua serta guru meningkatkan kesadaran 

lingkungan. Dapat disimpulkan bahwa, pengembangan kecerdasan naturalis sejak 

usia dini sangat penting. Pendekatan berbasis proyek merupakan metode efektif 

untuk mencapai tujuan ini. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 

mengembangkan metode pengembangan kecerdasan naturalis yang lebih efektif. 

Kecerdasan naturalis adalah kemampuan untuk mengenali dan memahami 

pola, bentuk, dan proses yang terjadi di alam, mampu hidup selaras dengan alam, 

serta mampu membaca dan memahami sifat-sifat alam. Anak dengan kecerdasan 

naturalis merasa betah di alam terbuka, seperti pantai, gunung, dan hutan. Mereka 

menikmati keindahan alam dan terdorong untuk menjelajahi lingkungan sekitar. Saat 

jam istirahat, anak yang memiliki kecerdasan naturalis biasanya tidak suka bermain 

bola atau ayunan. Ia lebih suka mengejar kupu-kupu, mengamati katak di kolam atau 

bermain di gundukan pasir. Anak yang memiliki bakat kecerdasan naturalis akan 

sangat menyukai kegiatan yang bersentuhan langsung dengan alam (Mulyana: 178-

179). 

Anak dengan kecerdasan naturalis yang tinggi mampu mengenal dan merawat 

alam, tumbuhan, dan lingkungan sekitarnya. Mereka juga pandai berinteraksi dengan 

alam dan makhluk hidup di dalamnya serta pendekatan-pendekatan yang inovatif. 

Berdasarkan pengamatan, anak-anak di TKN Araudah Salsabila Ganting 

menunjukkan kurangnya minat dan kemampuan dalam kegiatan yang berhubungan 

dengan alam, seperti mengenal tumbuhan dan hewan. Mereka kesulitan dalam 

menamai dan membedakan tumbuhan, yang mengindikasikan bahwa kecerdasan 

naturalis mereka belum berkembang secara optimal. Hal ini menunjukkan perlunya 

stimulasi yang tepat untuk mengembangkan potensi anak, termasuk kecerdasan 

naturalis. 

Perilaku umum kecerdasan naturalis pada peserta didik, yaitu kemampuan 

mengenali lingkungan, keberadaan tanda-tanda kehidupan, dan keberadaan gejala-

gejala kehidupan (Sutapa, 2020). Kecerdasan naturalis akan membuat anak mampu 

bersahabat dengan alam dan merawat atau menjaganya dengan baik. Menurut Hilmi 

Hambali, kecerdasan naturalis adalah kemampuan mengkategorikan dan membuat 

hierarki keadaan organisme seperti tumbuhan, hewan, dan alam. Pembelajaran 

naturalis pada anak usia dini meliputi kegiatan-kegiatan interaktif yang terjadi di 

lingkungan beserta isinya. Pembelajaran naturalis hendaknya memberikan 

pengalaman nyata atau konkret kepada anak dalam mengenali alam (Herwati, 2021). 

Tujuan pembahasan ini adalah untuk mengkaji efektivitas pendekatan berbasis 

proyek dalam mengembangkan kecerdasan naturalis anak. Kecerdasan naturalis 

memungkinkan anak mengenali, menghargai dan merawat lingkungan alam. Perilaku 

umum kecerdasan naturalis meliputi kemampuan mengenali lingkungan, tanda-tanda 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1580097564
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kehidupan dan gejala-gejala kehidupan. Kecerdasan ini memungkinkan anak 

bersahabat dengan alam dan merawatnya dengan baik. Secara spesifik, kecerdasan 

naturalis melibatkan kemampuan mengkategorikan dan membuat hierarki keadaan 

organisme seperti tumbuhan, hewan dan alam. Pembelajaran naturalis pada anak usia 

dini harus melibatkan kegiatan interaktif di lingkungan untuk memberikan 

pengalaman nyata dan konkret dalam mengenali alam. Dengan demikian, pendekatan 

berbasis proyek dapat efektif meningkatkan kecerdasan naturalis anak. 

Pendekatan berbasis proyek merupakan pendekatan pembelajaran yang 

memanfaatkan inisiatif atau alat yang digunakan untuk perangkat utamanya. Dalam 

Pbp, peserta didik mengeksplorasi, menilai, menginterpretasi, mensintesis, dan 

menggunakan sumber inspirasi untuk menciptakan berbagai macam capaian  

kemampuan (Yusuf, 2023). 

Pendekatan berbasis proyek merupakan model pendidikan inovatif yang 

menggabungkan pembelajaran dengan pengalaman nyata melalui proyek-proyek 

kolaboratif, sehingga meningkatkan motivasi dan keterampilan anak, serta 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi tuntutan dunia kerja dengan lebih baik. 

Dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa bekerja sama atau secara mandiri untuk 

memecahkan masalah dengan mengikuti langkah-langkah ilmiah. Mereka memiliki 

waktu terbatas untuk menghasilkan produk yang kemudian dipresentasikan kepada 

orang lain. Pembelajaran berbasis proyek menerapkan pendekatan berbasis 

penelitian, di mana siswa melakukan investigasi mendalam terhadap suatu topik 

proyek. Mereka belajar secara konstruktif dengan menjawab pertanyaan yang 

bermakna, nyata, dan relevan, mengembangkan keterampilan penelitian dan 

pemecahan masalah (Mashud, 2022). Pendekatan ini meningkatkan motivasi dan 

keterampilan anak, mempersiapkan mereka untuk menghadapi tuntutan dunia kerja. 

Dalam pendekatab berbasis proyek, siswa bekerja sama atau secara mandiri untuk 

memecahkan masalah dengan mengikuti langkah-langkah ilmiah dan menghasilkan 

produk yang dipresentasikan. 

Pendekatan berbasis proyek (PjBL) memiliki ciri khas yang membedakannya 

dari metode pembelajaran lainnya, yaitu:1) Sentralitas: PjBL menjadikan proyek 

sebagai pusat pembelajaran. 2) Pertanyaan Pengarah: PjBL difokuskan pada 

pertanyaan atau permasalahan yang mendorong siswa untuk mencari solusi dengan 

konsep ilmiah. 3) Investigasi Mandiri: Siswa membangun pengetahuannya melalui 

investigasi sendiri, dengan guru sebagai pembimbing. 5) Kemandirian: PjBL 

mendorong siswa untuk menjadi pemecah masalah. 6) Keautentikan: Aktivitas siswa 

mirip dengan situasi nyata, mengintegrasikan tugas-tugas autentik dan 

mengembangkan sikap profesional. (Mashud, 2022). Ciri khas pendekatan berbasis 

proyek ini meliputi sentralitas proyek, pertanyaan pengarah, investigasi mandiri, 

kemandirian, dan keautentikan. Pendekatan ini menumbuhkan kemandirian anak 

dengan memberikan kesempatan untuk merencanakan, berkolaborasi, dan 

menghasilkan karya sendiri. Peneli mengkaji bahwa efektivitas pendekatan berbasis 

proyek terhadap pengembangan kecerdasan naturalis anak di TKN Araudah Salsabila 

Simeulue ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis proyek efektif dalam 

mengembangkan kecerdasan naturalis anak. Pendekatan ini membuat pembelajaran 

lebih bermakna dengan memungkinkan siswa memilih topik yang menarik minat 

mereka, meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar. 

Pendekatan berbasis proyek menumbuhkan kemandirian anak dengan 

memberikan mereka kesempatan untuk merencanakan, berkolaborasi, dan 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1580097564
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menghasilkan karya mereka sendiri, yang kemudian mereka presentasikan kepada 

orang lain (Amelia & Chotimah, 2021). 

Pendekatan ini membuat pembelajaran lebih bermakna bagi siswa dengan 

memungkinkan mereka memilih topik yang menarik minat mereka, sehingga 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka dalam belajar (Faridy, 2022). 

Dengan demikian, pendekatan berbasis proyek dapat menjadi strategi pembelajaran 

yang efektif untuk mengembangkan kecerdasan naturalis anak dan mempersiapkan 

mereka untuk menjadi generasi yang peduli lingkungan dan berpikir kritis. 

Berdasarkan observasi awal di TKN Araudah Salsabila Ganting, menunjukkan 

bahwa anak-anak belum berkembang kecerdasan naturalisnya. Mereka belum 

memahami pola bentuk dan karakteristik tanaman. Hal ini terlihat dari kebiasaan 

membuang sampah sembarangan di dalam kelas dan lingkungan sekolah. Peneliti 

melakukan Penelitian pada tanggal 5 Agustus 2024 Peneliti menemukan 

permasalahan serupa. Anak-anak kurang peduli terhadap alam dan membuang 

sampah tanpa memperhatikan tempatnya. Oleh karena itu, peneliti menggunakan 

pendekatan berbasis proyek untuk mengembangkan kecerdasan naturalis anak 

melalui pemeliharaan tanaman dan tumbuhan. Peneliti mengidentifikasi beberapa 

masalah: Seperti kurangnya kepedulian anak terhadap alam, kebiasaan membuang 

sampah sembarangan, hingga tanaman bunga di sekolah terlihat banyak yang tidak 

tumbuh dengan mekar. Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti menerapkan 

strategi: Mengajarkan anak menyiram tanaman bunga setiap pagi, membuat anak 

peduli terhadap lingkungan, mengembangkan kecerdasan naturalis melalui 

pemeliharaan tanaman. Dengan demikian, diharapkan anak-anak akan lebih peduli 

terhadap alam dan mengembangkan kecerdasan naturalisnya. 

Berdasarkan beberapa informasi yang peneliti teliti di TKN Araudah Salsabila 

Ganting. Diperoleh informasi bahwa pembelajaran di TK berlangsung sebagaimana 

seharusnya kegiatan pembelajaran berlangsung di kelas, namun pembelajaran di 

TKN Araudah Salsabila Ganting berfokus pada menulis dan menghafal surah/hadist, 

dengan sedikit kegiatan pembelajaran menggunakan bahan alam. Observasi awal 

menunjukkan anak-anak belum berkembang kecerdasan naturalisnya, terlihat dari 

kebiasaan membuang sampah sembarangan dan kurang peduli terhadap alam. Untuk 

mengatasi masalah ini, peneliti menerapkan pendekatan berbasis proyek melalui 

pemeliharaan tanaman dan tumbuhan. Strategi yang digunakan meliputi mengajarkan 

anak menyiram tanaman bunga, membuat anak peduli terhadap lingkungan dan 

mengembangkan kecerdasan naturalis, diharapkan, penelitian ini dapat meningkatkan 

kepedulian anak terhadap alam dan mengembangkan kecerdasan naturalisnya. 

Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah kurangnya pengembangan 

kecerdasan naturalis anak di TK. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan metode 

pembelajaran yang digunakan, kurangnya kesadaran anak terhadap lingkungan, dan 

kebiasaan membuang sampah sembarangan. Sehingga pembelajaran di TK saat ini 

lebih fokus pada menulis dan menghafal surah/hadist, dengan sedikit kegiatan praktis 

menggunakan bahan alam. Akibatnya, anak-anak belum memahami pola bentuk dan 

karakteristik tanaman. Selain itu, tanaman bunga di sekolah tidak terawat dengan 

baik, menunjukkan kurangnya perhatian terhadap lingkungan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan mengembangkan kecerdasan naturalis anak melalui 

pendekatan berbasis proyek. 

Sebagai persiapan penelitian, peneliti melakukan studi literatur untuk 

menemukan penelitian-penelitian yang membahas pengembangan kecerdasan 
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naturalis dengan menggunakan pendekatan berbasis proyek, didukung oleh Himmah 

Farida, Suci Utami Putri dan Idat Muqodas (2020) Penelitian jurnal yang berjudul 

“Penerapan Pembelajaran STEAM Menggunakan Media Berbasis Loose Parts 

“Untuk Meningkatkan Kecerdasan Naturalistik Anak” penelitian ini menunjukkan 

potensi besar untuk mengembangkan kecerdasan naturalis anak menggunakan Media 

Berbasis Loose Parts. Nurul Fitria Kumala Dewi, Titi Rachmi, Anggun Suandari 

(2024) “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Alam Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Naturalis Anak Kelompok B KB Al” Yang dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan pembelajaran berbasis alam dapat meningkatkan kecerdasan naturalis. 

Penelitian ini dilakukan dalam konteks yang berbeda dengan penelitian terdahulu, 

sehingga menggunakan metode pengembangan kecerdasan naturalis yang berbeda. 

Penelitian terdahulu fokus pada pengenalan alam, sementara penelitian ini 

menggunakan pembelajaran berbasis alam dan pendekatan berbasis proyek. 

Rabihatun Adawiyah, Rohyana Fitriani, Moh. Alwi Ashari (2019) “Mengembangkan 

Kecerdasan Naturalis Anak Melalui Metode Proyek Berbasis Sains di TK Titipan 

Divine Renco Kelayu Jorong” berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

metode proyek berbasis sains merupakan pendekatan yang efektif untuk 

mengembangkan kecerdasan naturalis pada anak usia dini. Penelitian ini serupa 

dengan penelitian sebelumnya dalam tujuannya, namun berbeda dalam metode yang 

digunakan. Penelitian ini menggunakan metode proyek berbasis sains, sedangkan 

penelitian sebelumnya menggunakan media daur ulang (waste, reuse, reduce, 

recycle) sebagai bahan utama dalam proyek. 

Penelitian terdahulu menunjukkan potensi besar pengembangan kecerdasan 

naturalis anak melalui pendekatan berbasis proyek. Seperti pada pembahahasan di 

atas sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahawa, penelitian Himmah Farida dkk, 

menggunakan media berbasis Loose Parts, Nurul Fitria Kumala Dewi dkk, 

menggunakan pembelajaran berbasis alam, dan Rabihatun Adawiyah dkk, 

menggunakan metode proyek berbasis sains. Namun, penelitian ini berbeda dari 

penelitian terdahulu dalam beberapa aspek: Konteks penelitian yang berbeda, metode 

pengembangan kecerdasan naturalis yang berbeda, fokus penelitian, yaitu 

pengembangan kecerdasan naturalis melalui pendekatan berbasis proyek dan 

pembelajaran berbasis alam. Penelitian ini menggunakan pendekatan berbasis proyek 

yang lebih komprehensif dan terstruktur. 

Peneliti memilih metode proyek sebagai pendekatan yang menarik dan 

menyenangkan untuk mengembangkan kecerdasan naturalis anak sejak dini. Metode 

proyek dipilih karena dianggap memiliki keunggulan yang sesuai dengan kebutuhan 

penelitian adalah untuk mengenalkan dan mengajarkan anak mencintai lingkungan 

dengan cara merawat dan mengajarkan anak cara menanam tanaman bunga. Tujuan 

utama adalah menumbuhkan kesadaran mencintai lingkungan pada anak usia dini 

melalui pengembangan kecerdasan naturalis. Metode proyek dapat membantu 

mencapai tujuan ini dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

interaktif, serta mendorong kerja sama antar anak. 

Dari latar belakang di atas, peneliti terdorong untuk mengambil alat penelitian 

dengan judul “Efektivitas Pendekatan Berbasis Proyek terhadap Pengembangan 

Kecerdasan Naturalis Anak di TK Araudah Salsabila Simeulue”, tujuan akhir 

penelitian ini adalah “Untuk Melihat Efektivitas Pendekatan Berbasis Proyek 

terhadap Pengembangan Kecerdasan Naturalis Anak di TK Araudah Salsabila 

Simeulue”. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur pendekatan 

berbasis proyek terhadap perkembangan kecerdasan naturalis pada anak usia 5-6 

tahun. Penelitian ini menggunakan pre-experiment with design one group pretest-

posttest dimana desain ini hanya menggunakan satu kelompok subjek, pengukuran 

dilakukan sebelum diberikan perlakuan pretest dan setelah diberikan perlakuan 

posttest. Selisih dari kedua hasil pengukuran tersebut dianggap sebagai hasil 

perlakuan (Notodmojo, 2012). Penelitian ini menggunakan teknik total sampling 

dimana total sampling merupakan teknik pengambilan sampel sama dengan populasi 

karena populasinya sama dengan populasi karena jumlah populasinya kurang dari 

100 maka seluruh populasi dijadikan sampel (Firmansyah, Dede, 2022). Populasi 

adalah semua nilai baik hasil perhitungan maupun pengukuran baik kuantitatif 

maupun kualitatif dari ciri-ciri tertentu mengenai suatu kelompok objek yang 

lengkap dan jelas (Roflin, Andriyani, Pariyana, 2021). Populasi dalam penelitian ini 

adalah 8 orang anak kelas B usia 5-6 tahun. Sedangkan sampel dalam penelitian ini 

adalah anak kelas B usia 5-6 tahun di TKN Araudah Salsabila Ganting yang 

berjumlah 8 orang. Data penelitian dikumpulkan melalui teknik observasi dan 

dokumentasi dengan menggunakan instrumen lembar observasi dan dianalisis 

dengan menentukan uji normalitas, uji t dan uji hipotesis. 

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis, dimana dalam penelitian ini data akan 

dibandingkan sebelum dan sesudah tindakan eksperimen (Supardi, 2013). 

Lokasi penelitian diteliti oleh peneliti yang bertempat di lokasi TKN Araudah 

Salsabila Ganting yang beralamat di Desa Ganting, Kec. Simeulue Timur, Kab. 

Simeulue. Pemilihan lokasi ini didasari oleh beberapa alasan, pertama karena 

terdapat permasalahan kurangnya perkembangan kecerdasan naturalistik pada anak 

yang ternyata belum tampak pada diri anak. Kedua, karena masih minimnya 

penelitian mengenai pendekatan berbasis proyek terhadap perkembangan kecerdasan 

naturalistik pada anak, maka TKN Araudah Salsabila Ganting menjadi pilihan yang 

tepat untuk mengatasi hal tersebut. Hasil dan Pembahasan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pretest dilakukan untuk melihat seberapa efektif pendekatan berbasis proyek 

dalam meningkatkan kecerdasan naturalis pada 8 anak di TKN Araudah Salsabila 

Simeulue sebelum diterapkan. Posttest dilakukan untuk melihat efektivitas 

pendekatan berbasis proyek terhadap perkembangan kecerdasan naturalis anak 

setelah perlakuan diberikan. Pelaksanaan diberikan secara langsung dengan 

memberikan kegiatan yang terintegrasi dalam proyek. Kegiatan ini bertujuan untuk 

melihat efektivitas pendekatan berbasis proyek dalam meningkatkan kecerdasan 

naturalis pada anak setelah mereka mendapatkan perlakuan. 
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Grafik 1.1 Data Hasil Pretest dan Post Test 

 

 
 

Grafik 1.2 Data Hasil Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest 

 

 
 

Berdasarkan Grafik 1.1 yang telah dilakukan terhadap 8 orang anak pada kelas 

eksperimen, pre-test merupakan kegiatan sebelum diberikan perlakuan kepada anak 

dengan menggunakan pendekatan berbasis proyek. Berdasarkan Grafik 1.2 nilai rata-

rata yang diperoleh adalah = 21,625. Pada kelas Post-test yang telah mendapatkan 

perlakuan diperoleh nilai rata-rata = 47,375. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh pendekatan berbasis proyek terhadap perkembangan kecerdasan naturalis 

pada anak kelas B1. 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data hasil sampel berdistribusi 

normal atau berdistribusi abnormal. Apabila berdistribusi normal dapat memenuhi 

syarat nilai signifikansi > 0,05. Jadi untuk melihat kenormalan data penelitian 

digunakan uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi abnormal atau 

normal. 

Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen Pretest dan Posttest 

Kemampuan pengembangan kecerdasan naturalistik anak selama pembelajaran 

dengan pendekatan berbasis proyek sebelum dan sesudah perlakuan. 

 

Tabel 1.3 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test Pretest dan Posttest 

 Pretest Posttest 

N 8 8 

Normal Parametersa,b 
Mean 21.63 47.38 

Std. Deviation 2.066 2.615 
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Most Extreme Differences 

Absolute .256 .281 

Positive .244 .281 

Negative -.256 -.219 

Test Statistic .256 .281 

Asymp. Sig. (2-tailed) .131c .063c 

 

Kelas B1 pretest memperoleh skor 0,131 pada tabel pretest dan posttest 

Kolmogorov-Smirnov setelah dan sebelum melaksanakan kegiatan dengan 

pendekatan berbasis proyek pengembangan kecerdasan naturalistik, sesuai data pada 

tabel 1.3. Data dapat disimpulkan berdistribusi normal karena nilai sig > 0,05. Data 

tersebut menggambarkan distribusi yang teratur dari hasil pretest dan posttest yang 

diperoleh sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan dengan pendekatan berbasis 

proyek pengembangan kecerdasan naturalistik. Skor pretest dan posttest 

Kolmogorov-Smirnov kelas eksperimen sebelum dan sesudah melaksanakan 

kegiatan dengan pendekatan berbasis proyek pengembangan kecerdasan naturalistik 

adalah 0,063 dimana 0,063 > 0,05 berdasarkan tabel 1.3 dari sini dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal. Dalam hal ini, data yang terkumpul terdistribusi 

secara teratur baik sebelum maupun sesudah perlakuan. 

Tabel 1.4 Paired Samples Statistics 

 

 Mean N 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

Pair 1 Pretest 21.63 8 2.066 .730 

Posttest 47.38 8 2.615 .925 

 

1.5 Tabel 1.5 Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - 

Posttest 

-25.750 4.400 1.556 -29.428 -22.072 -16.554 7 .063 

 

Berdasarkan tabel 1.4 dan 1.5, diperoleh nilai statistik rata-rata hasil pre-test 

sebesar 21,63, sedangkan nilai statistik hasil post-test sebesar 47,37 dengan selisih 

25,74. Selanjutnya diperoleh nilai P-value (sig) 0,063 artinya < 0,05 yang artinya 

terdapat pengaruh yang efektiv antara Paired Samples Statistics dengan Paired 

Samples Test. 

 

Pembahasan 

Kegiatan Menanam dan Merawat Bunga di TKN Araudah Salsabila Simeulue 

diperkenalkan kepada anak-anak Taman Kanak-Kanak (TKN) Araudah Salsabila 
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secara langsung dengan bantuan orangtua, pendidik dan masyarakat. Kegiatan ini 

terdiri dari tiga tahap: pengenalan tanaman, penanaman dan perawatan. Anak-anak 

diajarkan cara menanam bunga dengan benar, merawatnya dengan menyiram dan 

memberi pupuk, serta mengamati pertumbuhannya. Dengan demikian, anak-anak 

mengembangkan kecerdasan naturalistik dan kesadaran akan pentingnya merawat 

lingkungan. 

Tujuan peneliti dalam menggunakan pendekatan berbasis proyek adalah untuk 

meningkatkan perkembangan kecerdasan naturalis anak. Model pembelajaran ini 

menempatkan proyek sebagai inti dari proses belajar. Pendekatan ini membuat 

pembelajaran lebih relevan dengan kehidupan nyata dengan melibatkan siswa dalam 

proyek nyata yang memungkinkan mereka menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam konteks dunia nyata. Pendekatan ini mendorong pembelajaran 

aktif dengan melibatkan siswa dalam proyek-proyek nyata yang membutuhkan 

mereka untuk memecahkan masalah, bekerja sama, dan menerapkan pengetahuan 

mereka dalam konteks yang bermakna. Peserta didik menyelesaikan proyek yang 

melibatkan penelitian, presentasi, dan produk akhir yang berdampak nyata, baik 

secara individual maupun berkelompok (Yusuf, 2022).  

Kecerdasan naturalis memungkinkan seseorang untuk mengidentifikasi, 

mengelompokkan, dan memahami hubungan antara tumbuhan, hewan, dan 

lingkungan alam.  Pembelajaran naturalis pada anak usia dini meliputi aktivitas 

interaksi yang terjadi di lingkungan beserta isinya. Pembelajaran naturalis hendaknya 

memberikan anak pengalaman nyata atau konkret dalam mengenali alam (Herwati, 

Rakimahwati, 2021).  

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus sampai dengan 12 Agustus 

2024. Penelitian diawali dengan observasi dan survei lokasi penelitian, kemudian 

surat penelitian diberikan kepada kepala sekolah yang akan membahas penelitian 

yang akan dilakukan dan menjelaskan tujuan kepada pihak sekolah. Penelitian 

dilaksanakan dengan pendekatan proyek untuk pengembangan kecerdasan 

naturalistik anak. Penelitian dilakukan terhadap 8 orang anak di kelas B dengan 

menerapkan beberapa tahapan. Pada tahap pertama, kelas eksperimen melaksanakan 

tes awal (pretest). Pada tahap awal pelaksanaan penelitian, kelas eksperimen 

menjalani tes awal (pretest). Pretest ini bertujuan untuk mengukur pengetahuan awal 

anak tentang tumbuhan dan bunga. Kegiatan yang dilakukan dalam pretest adalah 

melakukan observasi dan mengamati jenis-jenis tumbuhan dan penelitian 

memperlihatkan gambar atau contoh nyata untuk memperjelas pemahaman tentang 

bagaimana ciri-ciri umum tumbuhan, seperti akar, batang, daun dan bunga yang juga 

dijelaskan secara rinci pada saat pretest. Selanjutnya dijelaskan perbedaan tumbuhan 

dan tanaman beserta jenis-jenis tumbuhan, bentuk, ukuran, warna dan sejenisnya. 

Anak-anak juga dikenalkan dengan berbagai jenis bunga melalui gambar atau contoh 

nyata. Salah satu bunga yang dideskripsikan pada saat penelitian adalah bunga tapak 

dara, bunga kertas (bougenville) dan lain sebagainya. Peneliti menjelaskan jenis-jenis 

warna dan bentuknya, untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan anak mengenai 

pendekatan berbasis proyek dalam mengembangkan kecerdasan naturalis dengan 

melakukan beberapa kegiatan. Pada pertemuan berikutnya, kelas eksperimen 

mendapatkan perlakuan yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan anak mengenai tumbuhan, tanaman dan bunga. Perlakuan ini 

melibatkan serangkaian kegiatan yang menarik dan interaktif. Kegiatan yang 

diberikan sebagai perlakuan antara lain: mencocokkan tumbuhan dan bunga 
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berdasarkan gambar atau contoh nyata, mengamati dan membandingkan bentuk 

bunga dari berbagai jenis tumbuhan, menanam bunga, mengajarkan cara menanam 

kecambah, dan memberikan pengetahuan mengenai cara merawat tanaman. 

Sebanyak tiga kali dengan perlakuan ini, yaitu menceritakan dan menjelaskan apa 

saja yang termasuk dalam pengembangan kecerdasan naturalis, peneliti melakukan 

beberapa kegiatan di kelas, yaitu mengenalkan anak pada tumbuhan dan menjelaskan 

fungsi tumbuhan dan bunga, mengajarkan anak merawat tumbuhan, menanam 

tumbuhan, mengenalkan beberapa jenis tumbuhan seperti bunga, warna dan 

bentuknya, kemudian mengajarkan anak untuk menyesuaikan warna yang sesuai dan 

mengajak anak untuk melukis dan mewarnai dan masih banyak kegiatan yang 

dilakukan. 

Setelah mendapatkan nilai pretest dan posttest, untuk membuktikan adanya 

pengaruh maka perlu dilakukan perlakuan. Uji normalitas merupakan prosedur 

statistika untuk memeriksa apakah data mengikuti distribusi normal atau tidak, 

dengan tujuan untuk memastikan apakah data yang terkumpul berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji one sample Kolmogorov Smirnov dengan bantuan program SPSS 

versi 24. Hasil uji Sig yang diperoleh dari data posttest sebesar 0,063. Berdasarkan 

pernyataan di atas, apabila nilai signifikansi (Sig) untuk data One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test > 0,05 maka Ha diterima atau data berdistribusi normal. 

Berdasarkan tabel hasil uji t diperoleh nilai sig=<.000 yang artinya lebih kecil dari α 

0,05. Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dari pernyataan di atas 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak yang artinya pendekatan 

berbasis proyek dalam mengembangkan kecerdasan naturalistik anak berpengaruh 

terhadap anak usia dini. Dan hipotesis alternatif (Ha) dinyatakan diterima yang 

artinya pendekatan berbasis proyek dalam mengembangkan kecerdasan naturalistik 

tidak berpengaruh terhadap anak usia dini. 

Hasil perhitungan berdasarkan statistik, diperoleh skor rata-rata untuk pretest = 

21,625 dan untuk posttest = 47,375 dengan selisih keduanya adalah 25,75. Artinya 

terdapat peningkatan tingkat perkembangan kecerdasan naturalistik anak sebelum 

diberikan perlakuan dibandingkan dengan setelah mendapat perlakuan. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan berbasis proyek dalam 

mengembangkan kecerdasan naturalistik tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap perkembangan kecerdasan naturalistik pada anak di TKN Araudah Salsabila 

Ganting. 

Berdasarkan hasil observasi di atas, keterampilan pengembangan kecerdasan 

naturalistik anak mengalami peningkatan dibandingkan dengan sebelumnya. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa hal yaitu: (1) Memiliki kepekaan terhadap alam dan 

lingkungan di dalamnya; (2) Merawat tumbuhan; (3) Mengenal perubahan cuaca dan 

lingkungan alam; (4) Mengelompokkan benda-benda di alam menurut ciri-cirinya; 

(5) Mengenal dan mengelompokkan berbagai makhluk hidup; (7) Peduli terhadap 

keadaan lingkungan alam beserta isinya; (8) Memahami fenomena yang terjadi di 

alam, seperti daur hidup makhluk hidup; (9) Memahami cara kerja berbagai hal di 

alam (Rahmatunnisa & Halimah, 2018). 

Untuk mengetahui lebih jauh tentang kecerdasan naturalistik, anak yang 

memiliki kecerdasan naturalis menunjukkan ciri-ciri seperti merasa betah di alam 

terbuka, menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar, dan memiliki koneksi 

emosional yang kuat dengan alam. Mampu mengenali jenis-jenis tumbuhan dan 
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hewan. Mampu mengenali bentuk dan warna berbagai tumbuhan dan hewan. Pandai 

mengelompokkan tumbuhan dan hewan. Merasa bahagia dan tenang saat mengamati 

alam. Selalu ingin belajar tentang alam. Senang menjelajah alam terbuka. Memahami 

fenomena alam. Memperhatikan setiap objek alam dengan saksama. Menyukai 

binatang. Anak ini suka mempelajari alam melalui buku atau video. Anak ini 

menikmati musik yang menghadirkan suasana alam. Anak ini suka bereksperimen 

dengan bahan-bahan alam untuk membuat karya seni. Anak ini suka mempelajari 

perubahan alam dan fenomena langit. Anak ini suka menjelajahi alam, baik di kebun 

binatang, gunung, maupun perkebunan. Anak ini senang melakukan aktivitas 

menantang di alam terbuka Pendidik dan orang tua memiliki peran penting dalam 

menumbuhkan minat dan kecintaan anak terhadap lingkungan alam dengan 

memperkenalkan mereka pada berbagai jenis tumbuhan, hewan, dan fenomena alam 

(Muhaemin & Fitrianto, 2020). 

Anak yang memiliki kecerdasan naturalis sering terlihat menunjukkan kasih 

sayang kepada hewan dan tumbuhan, serta perhatian terhadap alam. (1) Anak yang 

memiliki kecerdasan naturalis menunjukkan ketertarikan pada tanaman dan bunga, 

dan memiliki kecenderungan untuk merawatnya. (2)  Anak yang memiliki 

kecerdasan naturalis sering terlihat membelai, memberi makan, dan minum hewan 

peliharaan, serta mengoleksi hewan atau gambar miniaturnya, menunjukkan rasa 

sayang dan perhatian terhadap hewan. (3) Memiliki kemampuan untuk mengenal dan 

mengingat nama atau jenis hewan dan tanaman. (4) Menunjukkan ketertarikan pada 

gambar hewan dan sering bertanya tentangnya, menunjukkan rasa ingin tahu yang 

tinggi terhadap dunia hewan. (5)  Anak yang memiliki kecerdasan naturalis 

menunjukkan kepekaan terhadap bentuk, tekstur, dan ciri atau unsur alam lainnya 

seperti bunga, awan, dan batu. (6) Sering terlihat menghabiskan waktu di alam 

terbuka, seperti pantai, ladang, kebun, sungai, sawah, dan alam, menunjukkan rasa 

cinta dan ketertarikan terhadap alam (Tadkiroatun Musfiroh, 1.19). 

Dari penjelasan di atas, dapat kita ketahui bersama bahwa kecerdasan naturalis 

pada anak, khususnya yang berkenaan dengan tanaman dan tumbuhan, menunjukkan 

kemampuannya dalam memahami, menghargai, dan berinteraksi dengan dunia 

tumbuhan. Anak dengan kecerdasan naturalis yang tinggi menunjukkan minat 

terhadap alam, memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan 

tumbuhan, serta memiliki pemahaman tentang daur hidup dan kebutuhan dasar 

tumbuhan. Mengembangkan kecerdasan naturalistik dapat dilakukan melalui 

interaksi langsung dengan alam, kegiatan berkebun, dan belajar tentang tanaman dan 

hasil bumi. Dengan mendorong dan mengembangkan kecerdasan naturalistik pada 

anak, kita dapat menumbuhkan rasa cinta dan tanggung jawab terhadap lingkungan, 

serta mendorong mereka untuk menjadi generasi yang peduli dan memahami alam. 

Ada berbagai cara untuk mengembangkan kecerdasan naturalistik pada anak 

usia dini: 

(1) Ajak anak untuk mencari batu-batu dengan karakteristik unik, seperti 

tekstur, ukuran, dan warna yang beragam. (2) Ajak anak melakukan percobaan 

dengan memasukkan tangkai bunga putih ke dalam gelas berisi air berwarna dan 

mengamati perubahan warna bunga. (3)  Setelah melakukan percobaan dengan bunga 

dan air berwarna, jelaskan kepada anak tentang proses tanaman menyerap air. (4) 

Pilih tanaman yang aman bagi anak, seperti yang tidak berduri, berbulu, atau berdaun 

kasar, dan tidak mengandung racun. Pilih tanaman yang mudah ditanam dan cepat 

menghasilkan bunga atau buah, seperti tomat, stroberi, mentimun, wortel, dan aneka 
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bunga. Kegiatan menanam dan mengukur tanaman dapat mengembangkan 

kecerdasan logika-matematika, motorik kasar, kesabaran, dan tanggung jawab. 

Pengembangan kecerdasan naturalis menjadi kebutuhan mendesak mengingat 

kerusakan lingkungan yang semakin parah. Penebangan pohon, pembalakan hutan, 

dan pemburuan satwa langka menunjukkan kurangnya kesadaran akan pentingnya 

pelestarian alam. Oleh karena itu, kecerdasan naturalis harus dikembangkan agar 

manusia dapat menjaga keseimbangan ekosistem dan hidup harmonis dengan 

lingkungan (Saripudin, 2017). Mengajar anak menanam bunga dan merawat tanaman 

merupakan salah satu cara efektif untuk mengembangkan kecerdasan naturalis sejak 

dini. Kegiatan ini tidak hanya membantu anak memahami pentingnya pelestarian 

alam, tetapi juga mengembangkan keterampilan motorik halus dan kesadaran akan 

lingkungan. Dengan menanam bunga, anak dapat belajar tentang siklus kehidupan 

tanaman, proses fotosintesis, dan pentingnya air serta sinar matahari. Selain itu, 

mengenalkan bentuk dan ukuran bunga juga membantu anak mengembangkan 

kemampuan observasi dan klasifikasi. Anak dapat membedakan berbagai jenis bunga 

berdasarkan bentuk, warna, dan ukurannya. Hal ini membantu anak mengembangkan 

pemahaman tentang keanekaragaman hayati dan pentingnya pelestarian alam. Dalam 

konteks penelitian ini kegiatan menanam bunga dan merawat tanaman dapat menjadi 

salah satu metode pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan kecerdasan 

naturalis anak. Dengan demikian, anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang 

peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di TKN Araudah Salsabila Ganting 

dapat disimpulkan bahwa sebelum menggunakan kegiatan atau pendekatan berbasis 

proyek untuk mengembangkan kecerdasan naturalis anak di kelas B masih tergolong 

rendah, hal ini ditujukan pada kurangnya pengetahuan anak tentang kecerdasan 

naturalis. Terjadi peningkatan kecerdasan naturalis pada anak setelah menggunakan 

pendekatan berbasis proyek. Hal ini terlihat dari hasil pretest dan posttest, dimana 

rata-rata skor pretest sebesar 21,625 meningkat menjadi 47,375 setelah penerapan 

pendekatan berbasis proyek. Uji statistik menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal dan terdapat peningkatan yang signifikan. Kegiatan seperti menanam dan 

merawat tanaman memberikan pengalaman nyata kepada anak, sehingga mereka 

lebih peduli terhadap lingkungan sehingga kecerdasan naturalis pada anak efektiv 

berkembang. 

SARAN 

1. Penerapan Pendekatan Berbasis Proyek: Pendekatan berbasis proyek sebaiknya 

diintegrasikan ke dalam kurikulum TKN Araudah Salsabila Simeulue dan 

diimplementasikan secara rutin. 

2. Peningkatan Kesadaran Lingkungan: Orang tua dan guru perlu meningkatkan 

kesadaran lingkungan pada anak dengan memberikan contoh dan mengajak anak 

untuk terlibat dalam kegiatan yang berhubungan dengan alam. 

3. Penelitian Lanjutan: Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengembangkan 

metode pengembangan kecerdasan naturalis yang lebih efektif dan inovatif. 

4. Pemilihan Topik yang Menarik: Pilihan topik proyek yang menarik dan relevan 

dengan minat anak akan meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar mereka. 
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5. Kolaborasi dengan Orang Tua: Kolaborasi dengan orang tua sangat penting untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran berbasis proyek di rumah. 
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DOKUMENTASI 
 

PRETEST 

Menunjukan dan menjelaskan contoh gambar kepada anak-anak  

 

 
 

TRETMENT 1: Pengenalan Dasar 

Menunjukan gambar Kacang Hijau dan bentuk Tanaman Bunga 

 

 
 

 
 

TRETMENT 2 : Pengenalan dengan Nyata (Pendekatan Berbasis Proyek) 

Menunjukan Contoh Nyata Kacang Hijau dan Tanaman Bunga 
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TRETMENT 3: Pengenalan Dengan Kegiatan Praktis (Pendekatan Berbasis 

Proyek Dalam Mengembangkan Kecerdasan Naturalis Anak) 

Mempraktikan langsung dan mengajak anak-anak cara menumbuhkan kecambah, 

mengajarkan anak menanam bunga serta mengajarkan anak untuk membedakan 

bentuk dan ukuran pada tanaman bunga. 

 

 

 

POSTTEST 

Anak sudah mulai mengetahui cara menumbuhkan kacang hijau menjadi kecambah 

(taoge), cara menanam bunga serta merawat tanaman dan cara membedakan ukuran, 

bentuk, warna dan lain-lainya yang ada pada daun ataupun bunga 
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LEMBAR INSTRUMEN PRETEST 

EFEKTIVITAS PENDEKATAN BERBASIS PROYEK TERHADAP 

PENGEMBANGAN KECERDASAN NATURALIS ANAK TKN ARRAUDHAH 

SALSABILA SIMEULUE 

Nama Anak : Novia 

Usia  : 5 tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Kelas/Tingkat : B/Bulan 

 

A. Petunjuk Penggunaan: 
• Instrumen ini digunakan untuk mengamati pengembangan kecerdasan naturalis anak 

usia dini dalam konteks pembelajaran berbasis proyek pada Kurikulum Merdeka. 

• Guru/Peneliti dapat mengamati dan mencatat perilaku anak selama proses 

pembelajaran proyek, baik secara individu maupun kelompok. 

• Berikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan tingkat penguasaan anak. 

• Catatan tambahan dapat ditulis di kolom yang disediakan. 
 

Aspek Observasi Indikator Contoh Perilaku 
Validasi 

Keterangan 
1 2 3 4 

Minat terhadap Alam 

Menunjukkan rasa ingin tahu 

terhadap tanaman  

Bertanya tentang nama tanaman, 

jenis tanaman, cara merawat 

tanaman 

√   

 

 

 

Menunjukkan ketertarikan 

terhadap tanaman  

Mengamati tanaman dengan 

penuh perhatian, menunjuk 

tanaman, ingin memegang 

tanaman 

√   

 

 

 

Menunjukkan kegembiraan 

saat berinteraksi dengan 

tanaman 

Tersenyum saat melihat tanaman, 

bersemangat saat menanam 

tanaman, gembira saat merawat 

tanaman 

 √ 

 

  

Kemampuan 

Mengidentifikasi Alam 

Mengenali berbagai jenis 

tanaman  

Menunjuk dan menyebutkan nama 

tanaman yang dikenal 
√   

 
 

 

Mengklasifikasikan tanaman 

berdasarkan ciri-ciri tertentu

  

Mengelompokkan tanaman 

berdasarkan warna, bentuk daun, 

ukuran 
√ 

 

 

  

 
Menjelaskan ciri-ciri 

tanaman  

Menjelaskan warna, bentuk daun, 

ukuran, bau tanaman  

 
√ 

   

Kemampuan 

Mempelajari Alam 

Melakukan eksperimen 

sederhana tentang tanaman 

Mencoba menanam biji, 

mengamati pertumbuhan tanaman, 

mencatat perubahan yang terjadi 

 

√ 

   

 

Membaca buku tentang 

tanaman 

Membaca buku tentang jenis 

tanaman, cara merawat tanaman, 

manfaat tanaman 

√  

 

  

 

Menonton video tentang 

tanaman 

Menonton video tentang cara 

menanam, merawat, dan manfaat 

tanaman 

√ 
 

   

Kemampuan Merawat 

Alam 

Menyirami tanaman Memberikan air pada tanaman 

secara teratur 

 
√ 

   

 
Memberikan sinar matahari 

yang cukup pada tanaman 

Menempatkan tanaman di tempat 

yang terkena sinar matahari 

 
√ 

   



 

Membersihkan tanaman dari 

hama dan penyakit 

Memeriksa tanaman secara 

berkala, membersihkan daun yang 

kering atau rusak 

√  

 

  

Kemampuan 

Mengekspresikan Alam 

Menggambar atau melukis 

tentang tanaman 

Menggambar atau melukis 

tanaman dengan berbagai bentuk 

dan warna 

√ 
 

   

 Menulis cerita tentang 

tanaman 

Menulis cerita tentang 

pengalaman menanam, merawat, 

dan manfaat tanaman 

 √ 
 

  

 Menyanyikan lagu tentang 

tanaman  

Menyanyikan lagu tentang 

tanaman yang sudah dipelajari 

 √ 
 

  

 

B. Penilaian Umum 

Kesimpulan penilaian secara umum dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Lembar instrument ini : 

1. Kurang 

2. Cukup 

3. Baik  

4. Sangat Baik 

b. Lembar instrument ini : 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4. Dapat digunakan tanpa revisi. 

C. Komentar dan Saran 

 

 

Banda Aceh, 2024 

Validator 

 

 

 

 

Faizatul Faridy, M.Pd  

NIP. 199011252019032019 
  



LEMBAR INSTRUMEN POSTTEST 

EFEKTIVITAS PENDEKATAN BERBASIS PROYEK TERHADAP 

PENGEMBANGAN KECERDASAN NATURALIS ANAK TKN ARRAUDHAH 

SALSABILA SIMEULUE 

Nama Anak : Novia 

Usia  : 5 tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Kelas/Tingkat : B/Bulan 

 

A. Petunjuk Penggunaan: 
• Instrumen ini digunakan untuk mengamati pengembangan kecerdasan naturalis anak 

usia dini dalam konteks pembelajaran berbasis proyek pada Kurikulum Merdeka. 

• Guru/Peneliti dapat mengamati dan mencatat perilaku anak selama proses 

pembelajaran proyek, baik secara individu maupun kelompok. 

• Berikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan tingkat penguasaan anak. 

• Catatan tambahan dapat ditulis di kolom yang disediakan. 
 

Aspek Observasi Indikator Contoh Perilaku 
Validasi 

Keterangan 
1 2 3 4 

Minat terhadap Alam 

Menunjukkan rasa ingin tahu 

terhadap tanaman  

Bertanya tentang nama tanaman, 

jenis tanaman, cara merawat 

tanaman 

 √  

 

 

 

Menunjukkan ketertarikan 

terhadap tanaman  

Mengamati tanaman dengan 

penuh perhatian, menunjuk 

tanaman, ingin memegang 

tanaman 

  √ 

 

 

 

Menunjukkan kegembiraan 

saat berinteraksi dengan 

tanaman 

Tersenyum saat melihat tanaman, 

bersemangat saat menanam 

tanaman, gembira saat merawat 

tanaman 

  

√ 

  

Kemampuan 

Mengidentifikasi Alam 

Mengenali berbagai jenis 

tanaman  

Menunjuk dan menyebutkan nama 

tanaman yang dikenal 

   
√ 

 

 

Mengklasifikasikan tanaman 

berdasarkan ciri-ciri tertentu

  

Mengelompokkan tanaman 

berdasarkan warna, bentuk daun, 

ukuran 

 

 

 
√  

 
Menjelaskan ciri-ciri 

tanaman  

Menjelaskan warna, bentuk daun, 

ukuran, bau tanaman  

 
 

√   

Kemampuan 

Mempelajari Alam 

Melakukan eksperimen 

sederhana tentang tanaman 

Mencoba menanam biji, 

mengamati pertumbuhan tanaman, 

mencatat perubahan yang terjadi 

 

 
√   

 

Membaca buku tentang 

tanaman 

Membaca buku tentang jenis 

tanaman, cara merawat tanaman, 

manfaat tanaman 

  

√ 

  

 

Menonton video tentang 

tanaman 

Menonton video tentang cara 

menanam, merawat, dan manfaat 

tanaman 

 

 
√   

Kemampuan Merawat 

Alam 

Menyirami tanaman Memberikan air pada tanaman 

secara teratur 

 
 

 √  

 
Memberikan sinar matahari 

yang cukup pada tanaman 

Menempatkan tanaman di tempat 

yang terkena sinar matahari 

 
 

√   



 

Membersihkan tanaman dari 

hama dan penyakit 

Memeriksa tanaman secara 

berkala, membersihkan daun yang 

kering atau rusak 

  

 
√  

Kemampuan 

Mengekspresikan Alam 

Menggambar atau melukis 

tentang tanaman 

Menggambar atau melukis 

tanaman dengan berbagai bentuk 

dan warna 

 

 
√   

 Menulis cerita tentang 

tanaman 

Menulis cerita tentang 

pengalaman menanam, merawat, 

dan manfaat tanaman 

  

√ 

  

 Menyanyikan lagu tentang 

tanaman  

Menyanyikan lagu tentang 

tanaman yang sudah dipelajari 

  
√ 

  

 

B. Penilaian Umum 

Kesimpulan penilaian secara umum dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Lembar instrument ini : 

1. Kurang 

2. Cukup 

3. Baik  

4. Sangat Baik 

b. Lembar instrument ini : 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4. Dapat digunakan tanpa revisi. 

C. Komentar dan Saran 

 

 

Banda Aceh, 2024 

Validator 

 

 

 

 

Faizatul Faridy, M.Pd  

NIP. 199011252019032019 

 

 

 


